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Abstract

This research aims to analyze and examine comparison of critical thinking mathematical ability high
school students viewed of gender.. The method in this research is a method of experimentation with the
design of the two classes and post-test only. The sample of this research is the grade XI at one high
school in the city of Cimahi.. The subject consists of 29 students are male and 43 female students.
Research instrument in the form of a test of the ability of critical thinking as much as 4 grains of reserved
descriptions and interviews. The analysis of the data used in this research in the form of test t. Research
results it gives the conclusion that there was no difference in the ability of critical thinking
mathematically high school students viewed of gender.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menelaah perbandingan kemampuan berpikir kritis
matematis siswa SMA ditinjau dari gender. Metode dalam penelitian ini adalah metode eksperimen
dengan disain dua kelas dan hanya soal postes. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas XI pada salah
satu SMA di kota Cimahi. Subjek penelitian terdiri dari 29 siswa laki-laki dan 43 siswa perempuan.
Instrumen penelitian berupa tes kemampuan berpikir kritis sebanyak 4 butir soal uraian dan wawancara.
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini berupa uji t. Hasil penelitian ini memberikan
kesimpulan bahwa tidak terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis siswa SMA ditinjau
dari gender.
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PENDAHULUAN

Berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan yang esensial dan penting dimiliki oleh siswa.
Dengan berpikir kritis siswa mampu berpikir rasional dalam membuat keputusan dan
mempertanggung jawabkan pendapatnya disertai dengan alasan yang logis serta mampu
menghadapi  berbagai  permasalahan  dalam  kehidupan  sehari-hari  (Somakim,
2011;Hendriana,Rohaeti,& Sumarmo 2017). Hal ini karena berpikir kritis merupakan suatu
proses sistematis dan terorganisasi yang memungkinkan seseorang untuk merumuskan dan
mengevaluasi keyakinan, bukti, asumsi, logika dan pendapatnya sendiri yang mendasari
pernyataan yang diterimanya (Hendriana,Rohaeti,& Sumarmo 2017:96).

Namun, kemampuan berpikir kritis siswa sekolah menengah atas (SMA) masih cenderung
rendah. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Hidajat, Parta, & Muksar (2016) bahwa dari 36
siswa sekolah menengah atas hanya 3 siswa yang berada pada tingkatan berpikir kritis
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sedangkan 4 siswa berada pada tingkatan berpikir kurang kritis dan 29 siswa berada pada
tingkatan berpikir tidak kritis. Kondisi tersebut menunjukan bahwa siswa belum mampu
mengembangkan kemampuan berpikir kritis (Hidayat, 2011; 2012; Sumarmo, Hidayat,
Zukarnaen, Hamidah, & Sariningsih, 2012; Tresnawati, Hidayat, & Rohaeti, 2017).

Selain berpikir kritis, beberapa penelitian berkaitan dengan gender telah dilakukan
perbandingan kemampuan matematis laki-laki dan perempuan, dengan hasil berbeda (Dilla,
Hidayat, & Rohaeti, 2018). Penelitian yang telah dilakukan oleh Asmaningtias, (2012)
Musriliani, Marwan, & Ansari (2015) dan Diandita, Johar, & Abidin (2017) bahwa tidak
terdapat perbedaan kemampuan matematis ditinjau dari gender. Sedangkan Purwanti (2013)
dan Khairunnisa & Setyaningsih (2017) menyatakan bahwa terdapat perbedaan kemampuan
matematis ditinjau dari gender. Beberapa peneliti meyakini bahwa perbedaan kemampuan laki-
laki dan perempuan disebabkan karena adanya perbedaan biologis dalam otak anak laki-laki
dan perempuan yang diketahui melalui hasil observasi bahwa anak laki-laki lebih unggul dalam
penalaran abstrak berpikir matematis dan mekanik sedangkan anak perempuan lebih unggul
dalam hal penggunaaan bahasa, hapalan, ketepatan, ketelitian, kecermatan dan keseksamaan
berpikir. Selain itu strategi yang digunakan laki-laki cenderung menggunakan strategi spasial
sedangkan perempuan menggunakan strategi verbal dalam menyelesaikan soal (Nafi’an ,2011;
Soemanto, 2006; Casey, Nuttall &Pezaris,2001).

Berdasarkan uraian diatas, artikel ini bertujuan untuk menganalisis dan menelaah perbandingan
kemampuan berpikir kritis matematis siswa SMA ditinjau berdasarkan gender.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan disain dua kelas kontrol dan hanya soal
postes yang bertujuan untuk menganalisis dan menelaah perbandingan kemampuan berpikir
kritis matematis ditinjau berdasarkan gender. Sampel penelitian ini ialah siswa kelas XI IPA 6
dan XI IPA 7 pada salah satu SMA di kota Cimabhi. subjek penelitian berjumlah 72 siswa yang
terdiri dari 29 laki-laki dan 43 perempuan. Data penelitian ini diperoleh dari hasil tes
kemampuan bepikir kritis matematis dan wawancara. Instrumen soal kemampuan berpikir kritis
matematis yang diberikan sebanyak 4 buah butir soal uraian dengan indikator: 1). Memusatkan
pada pertanyaan, 2). Mengamati dan menggunakan hasil observasi, 3). Menentukan
pertimbangkan nilai dan menyimpukan, 4). Memutuskan tindakan. Pada materi turunan fungsi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh bahwa data berdistribusi normal, hasil pengujian
normalitas disajikan pada tabel 1.
Tabel 1. Uji Normalitas

Kolmogorov-smirnov?* Shapiro-wilk
Statistic Df Sig.  Statistic Df Sig
Laki-laki ,096 29,200 ,976 29 ,738
Perempuan ,153 29 081" 29 ,139
,945

*.This is a lower bound of the true significance.
a.Lilliefors Significance Correction

Pada tabel 1, terihat bahwa nilai sig berpikir kritis untuk siswa laki-laki dan perempuan > 0,05
artinya data diperoleh dari sampel yang berdistribusi normal. karena data berdistribusi normal
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maka selanjutnya dilakukan uji t perbedaan dua rata-rata untuk menelaah apakah terdapat

perbedaan antara kemampuan berpikir kritis matematis siswa ditinjau dari gender dengan
hipotesis.

Ho : tidak terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis siswa laki-laki dan
perempuan.

H; . terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis siswa laki-laki dan perempuan.
Kriteria pengujian:

Jika nilai sig > 0,05 maka Hy diterima.

Hasil uji t kemampuan berpikir kritis matematis ditinjau dari gender disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2 Hasi Uji t
95% Confidence
Interval of the
Difference
F Si t Df Sig. Mean  Std.Erro
g. (2-tailed) Differe r
nces Differen
ces Lower Upper
Berpikir  Equal 1,03 .3 ,000 70 1,000  ,00000 , 75776 -1,51131 1,51131
kritis vaiances 9 11
assumed ,000 69, 1,000  ,00000 ,75776  -1,51146 1,51146
Equal 61
variances no 2
assumed

Berdasarkan tabel 2, diperoleh bahwa nilai sig equal variances assumed (2 tailled) sebesar 1.00
dengan memperhatikan kriteria pengujian maka Ho diterima karena nilai sig > 0,05 artinya pada

taraf signifikansi 5% tidak terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis siswa laki-
laki dan perempuan.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh bahwa tidak terdapat perbedaan antara kemampuan

berpikir kritis matematis di tinjau dari gender terlihat dari strategi atau taktik yang digunakan
dalam menyelesaikan soal.

Soal dan jawaban siswa ditinjau dari gender disajikan pada gambarl, 2 dan 3.

3. Misalkan fungsi f ditentukan dengan rumus f(x) = x* + 6x* — 15x -2
a. Tentukan f°(x)
b. Tentukanlah nilai-nilai stasionernya

c. Buatlah kesimpulan dari setiap nilai jenis stasioner f{x) yang diperoleh

Gambarl. Soal
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Gambar 2. Jawaban Siswa Laki-Laki

Gambar 3. Jawaban Siswa Perempuan

Pada gambar 2 terlihat bahwa siswa sudah mampu menyelesaikan soal dengan tepat sesuai
prosedur tetapi siswa tidak membuat kesimpulan atas jawaban yang berikan sedangkan pada
gambar 3 selain siswa dapat menyelesaikan soal sesuai prosedur siswa memiliki ide awal untuk
menyimpulkan walaupun pada akhirnya tidak membuat kesimpulan. Berdasarkan gambar 2 dan
3 strategi atau taktik yang digunakan kedua siswa dalam menyelesaikan soal sama yaitu strategi
sesuai prosedur dan lebih mengutamakan hapalan yang dipengaruhi kurangnya kepercayaan
diri, sehingga cenderung lemah dalam mengambil keputusan penyelesaian soal. Hal ini sejalan
dengan pendapat Hendriana (2012) dan Rahmi,Nadia,Hasibah & Hidayat (2017) bahwa siswa
yang kurang kepercayaan diri cenderung menyelesaikan soal sesuai prosedur dan
mengutamakan hapalan sehingga cenderung lemah dalam membuat keputusan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan diperoleh kesimpulan bahwa tidak terdapat
perbedaan antara kemampuan berpikir kritis matematis siswa SMA ditinjau dari gender.
Terlihat dari jawaban siswa laki-laki dan perempuan menggunakan strategi yang sama yaitu
strategi atau tindakan sangat bergantung pada hapalan sehingga kesulitan dalam pengambilan
keputusan penyelesaian soal.
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